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KATA PENGANTAR
Puji Syukur  alhamdulillah kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena
atas segala rahmat, taufiq serta hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan tugas ini
dengan sebaik-baiknya.Sholawat serta salam tetap tercurahkan kepada junjungan
kita, Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi tauladan bagi kita semua di muka
bumi ini. Makalah ini kami susun untuk menyelesaikan tugas mata kuliah
pengembangan bahan ajar.
Pada kesempatan ini perkenankan kami menyampaikan ungkapan
terimakasih kepada Allah SWT, atas berkat rahmat-Nya sehingga dapat
menyelesaikan makalah ini dengan baik dan juga kepada Bapak Yayan Andrian
S.Ag, M.ED.MGMT. selaku dosen pengampu mata kuliah pengembangan bahan
ajar yang telah membimbing kami.
Demikian pula penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini
penyusun masih banyak kekurangan dan kesalahan, baik dalam segi substansi
maupun tata bahasa, oleh karena itu kritik dan saran sangat penyusun harapkan
dengan harapan sebagai masukan dalam perbaikan karya ini. Akhir kata, penulis
sampaikan terimakasih dan berharap makalah ini bisa menambah pengetahuan dari
pembaca.
Surakarta,14 November 2023
Penulis
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	4. 1
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Penggunaan dan pemanfaatan pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar visual, dapat mempermudah pendidik pada proses belajar mengajar
dan mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penggunaan bahan ajar
visual pada tingkat sekolah dasar sangat berpengaruh pada proses pembelajaran.
Pada kenyataannya yang sering ditemukan di sekolah-sekolah, penggunaan dan
pemanfaatan bahan ajar visual belum maksimal. Dalam hal ini pendidik wajib
bersikap profesional, baik dari segi kemampuan maupun ketrampilan. Sehingga
pendidik dapat menberikan materi dengan tepat kepada siswa. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar
mengajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat
disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman.
Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga
dituntut untuk dapat mengembangkan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut
untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pengajaran yang
akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. Penggunaan media
yang tepat akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang bersangkutan. Dalam
hal ini, media yang dianggap paling mampu meningkatkan hasil belajar yang
sering digunakan adalah media visual. Adapun Penggunaan media visual dalam
proses pembelajaran sangatlah penting bagi siswa, karena siswa harus dapat
mencapai tujuan belajarnya yaitu untuk mendapatkan hasil belajar yang
maksimal, Maka dari itu dalam makalah ini kami membahas tentang salah satu
media pembelajaran yaitu pemanfaatan dan pengembangan bahan ajar visual
dalam proses pembelajaran. Interaksi yang terjadi selama proses tersebut
dipengaruhi oleh lingkungannya, antara lain murid, guru, bahan atau materi
 


	5. 2
pelajaran (buku, modul,  makalah, dan lain-lain), dan berbagai sumber belajar
dan fasilitas (video, radio, televisi, computer, dan lain-lain).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil terknologi dalam
proses belajar. Disamping itu, guru juga dituntut untuk mengembangkan bahan
ajar berbasis visual dalam pembelajaran PAI. Dimana bahan ajar visual menjadi
media yang mempunyai unsur penting dalam pengembangan mata pelajaran
PAI. Bahan ajar berbasis visual yakni semua alat-alat peraga yang
memfungsikan organ indera penglihatan siswa, misalnya: foto, lukisan, alat
peraga, kaligrafi dan lain-lain.
B. Rumusan Masalah
1. Apa pengertian bahan ajar visual?
2. Apa saja macam-macam bahan ajar visual?
3. Bagaimana pengembangan bahan ajar visual?
4. Bagaimana pemanfaatan bahan ajar visual?
5. Bagaimana pengaruh bahan ajar visual dalam pembelajaran?
C. Tujuan
1. Untuk mengetahui bahan ajar visual.
2. Untuk mengetahui macam-macam bahan ajar visual.
3. Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar visual.
4. Untuk mengetahui pemanfaatan bahan ajar visual.
5. Untuk mengetahui pengaruh bahan ajar visual dalam pembelajaran.
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BAB II
PEMBAHASAN
A. Pengertian  Bahan Ajar Visual
Menurut Yudhi Munadi dalam bukunya yang berjudul Media
Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, mengatakan bahwa kata media berasal
dari bahasa latin, yakni medius yang secara harfiahnya berarti ‘tengah’,
‘pengantar’ atau ‘perantara’. Kata ‘tengah’ itu sendiri berarti berada di antara
dua sisi, maka disebut sebagai ‘perantara’ atau di antara dua sisi. Karena
posisinya berada di tengah bisa juga disebut sebagai pengantar atau
penghubung, yakni yang mengantarkan atau menghubungkan atau menyalurkan
sesuatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya.
Visual dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berartikan sesuatu
yang dapat dilihat dengan penglihatan (mata) berdasarkan penglihatan. Visual
juga dapat diartikan pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan
menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata atau angka), peta, grafik, dan
sebagainya.
Bahan ajar visual adalah Sumber belajar yang berisi pesan atau materi
pelajaran yang dirancang semenarik mungkin dalam bentuk teks, gambar, dan
animasi menyesuaikan dengan kondisi peserta didik sehingga dapat
memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelaran sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak monoton atau menjenuhkan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai pengertian media
visual, maka dapat disimpulkan bahwa media visual adalah media pembelajaran
yang dapat terlihat secara kasat mata yang dijadikan sebagai perantara atau
pengantar informasi dari sumber pesan kepada penerima pesan agar tujuan
pembelajaran dapattercapai secara maksimal.
B. Macam-macam Bahan Ajar Visual
Bahan ajar visual dapat bagi menjadi dua macam, yaitu bahan ajar
visualnon proyeksi dan bahan ajar visual proyeksi.
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1. Visual Proyeksi
Bahan  ajar visual proyeksi merupakan materi pembelajaran yang
dipresentasikan menggunakan alat proyeksi, seperti proyektor dengan
melibatkan penggunaan slide presentasi, video pembelajaran yang
diproyeksikan, atau papan tulis interaktif yang memungkinkan interaksi
langsung dengan materi. Bahan ajar ini memanfaatkan teknologi proyeksi
untuk menyampaikan informasi dengan lebih dinamis dan menarik. Tidak
hanya itu, bahan ajar visual yang di proyeksikan ini juga bisa di
kembangkan lebih luas lagi bagi guru kepada peserta didik dengan
mengembangkan media visual yang di gunakan guru sebagai perantara
untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Hal tersebut menunjukkan bahwa media visual dapat membantu
siswa memahami materi dan memiliki kelebihan yang dapat memudahkan
pemahaman siswa. Media visual memberikan kemudahan pada peserta
didik untuk meningkatkan ingatan mereka terhadap materi. Selain itu, media
visual menjadi alat pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan pembelajaran diantaranya berupa poster, grafik, komik, foto, dll.1
Adapun kelebihan dan kekurangan menggunakan bahan ajar visual
proyeksi yaitu:
Kelebihan:
a. Memungkinkan interaksi langsung dengan materi, terutama pada papan
tulis interaktif.
b. Dapat menggunakan animasi, video, dan elemen multimedia untuk
membuat pembelajaran lebih menarik dan hidup.
c. Cocok untuk presentasi di ruangan besar dan memudahkan visualisasi
informasi kepada sejumlah besar peserta.
d. Materi dapat dengan mudah dibagi secara elektronik melalui email,
platform pembelajaran daring, atau media penyimpanan digital.
1
Cecep Kustandi and others, ‘Pemanfaatan Media Visual Dalam Tercapainya Tujuan
Pembelajaran’, Akademika, 10.02 (2021), 291–99
<https://doi.org/10.34005/akademika.v10i02.1402>.
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Kekurangan:
a. Rentan terhadap  masalah teknis, seperti kerusakan peralatan atau
gangguan listrik yang dapat menghambat proses pembelajaran.
b. Peralatan proyeksi, seperti proyektormmemerlukan investasi finansial
yang lebih besar.
c. Tidak semua lingkungan pembelajaran memiliki akses terhadap
peralatan proyeksi, yang dapat menghambat penerapan bahan ajar visual
proyeksi.
2. Visual Non Proyeksi
Bahan ajar visual non proyeksi merupakan materi pembelajaran
yang tidak memanfaatkan alat proyeksi, contohnya seperti menggunakan
poster, buku cetak, gambar atau ilustrasi pada kertas, grafik yang dicetak,
papan tulis tradisional yang tidak menggunakan proyektor, dan bagan guna
untuk menyampaikan pesan berupa materi pembelajaran agar lebih jelas jika
dibandingkan dengan penyajian secara verbal atau tertulis saja.
Pesan yang akan disampaikan melalui bagan/chart biasanya berupa
ringkasan visual suatu proses, perkembangan atau hubungan-hubungan
penting. Bagan/chart terdapat banyak jenisnya antara lain; bagan organisasi
(struktur), bagan dalam bentuk gambar, bagan transparan, bagan petunjuk,
bagan waktu, bagan pertumbuhan, bagan skema dan bagan lembar balik
atau flipchart. Bahan ajar ini cenderung bersifat statis dan tidak melibatkan
proyeksi elektronik.2
Jadi, pada pernyataan diatas guru juga bisa memanfaatkan bahan
ajar visual non proyeksi tersebut dengan mengembangkan media visual non
proyeksi sebagai perantara guru untuk mengajar. Media visual non proyeksi
juga dapat digunakan dimana saja, kapan saja, dan tidak hanya terpaku di
ruang kelas saja.
2
Sunaryo Sunaryo, Saktian Dwihartantri, and Sunardin Sunardin, ‘Pelatihan Media Visual Non
Proyeksi Berbasis Komputer Karakteristik IPS Di Sekolah Dasar’, Jurnal Abdidas, 1.2 (2020), 33–37
<https://doi.org/10.31004/abdidas.v1i2.10>.
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Adapun kelebihan dan  kekurangan menggunakan bahan ajar visual
non proyeksi yaitu :
Kelebihan:
a. Materi non-proyeksi umumnya lebih mudah dipahami dan diterapkan
tanpa peralatan khusus.
b. Tidak memerlukan peralatan khusus, sehingga tidak tergantung pada
keberlanjutan teknologi.
c. Lebih terjangkau karena tidak memerlukan investasi dalam peralatan
proyeksi atau teknologi canggih.
Kekurangan:
a. Materi cenderung bersifat statis dan kurang menarik dibandingkan
dengan bahan ajar visual proyeksi.
b. Sulit disesuaikan dengan presentasi di ruangan besar atau dengan jumlah
peserta yang banyak.
c. Membutuhkan usaha ekstra untuk memperbarui atau memodifikasi
materi secara manual.
C. Pengembangan Bahan Ajar Visual
Pengembangan bahan ajar visual proyeksi melibatkan penggunaan
media visual dalam bentuk proyeksi untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa.3
Dalam pengembangan bahan ajar visual proyeksi terdapat beberapa
langkah yang harus dilakukan yaitu:
1. Menentukan tujuan pembelajaran yang jelas
Rancang bahan ajar proyeksi dengan tujuan yang spesifik dan
terukur. Tujuan yang jelas akan membantu Anda dalam merancang konten
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
3
Zulkifli;Najmi;Indra Rusby; Hayati; Cahyadi, ‘Upaya Guru Mengembangkan Media Visual Dalam
Proses Pembelajaran Fiqih Di MAN Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar ZULKIFLI RUSBY * NAJMI
HAYATI ** INDRA CAHYADI***’, Jurnal Al- Hikmah, 14 (2017), 18–37 <https://doi.org/10.25299/al-
hikmah:jaip.2017.vol14(1).1170>.
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2. Pilihlah topik  yang menarik dan relevan
Memilih topik yang menarik dan relevan bagi siswa. Misalnya,
mengambil topik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, isu-isu
aktual, atau topik yang menarik minat siswa.
3. Gunakan media visual yang menarik
Manfaatkan media visual seperti slide, gambar, video, atau animasi
untuk memperkaya bahan ajar proyeksi. Pastikan media visual yang
digunakan menarik, jelas, dan mendukung pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan.
4. Sajikan informasi dengan cara yang kreatif
Menggunakan cara yang kreatif dalam menyajikan informasi.
Misalnya, dapat menggunakan grafik, diagram, atau infografis untuk
memvisualisasikan data atau konsep yang kompleks. Atau juga dapat
menggunakan cerita atau contoh yang menarik untuk menjelaskan materi
dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami.
5. Melibatkan siswa secara aktif
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam pembelajaran. Misalnya, menyertakan pertanyaan diskusi,
tugas kelompok, atau simulasi dalam bahan ajar proyeksi untuk melibatkan
siswa secara aktif dan meningkatkan pemahaman.
6. Memberikan variasi dalam penggunaan media
Menggunakan variasi dalam penggunaan media proyeksi. Misalnya,
menggunakan slide dengan tampilan yang menarik, video pendek, atau
animasi yang menggambarkan konsep yang sulit dipahami. Variasi dalam
penggunaan media akan membuat pembelajaran lebih menarik dan
memperkaya pengalaman belajar siswa.
7. Evaluasi dan perbaiki
Setelah menggunakan bahan ajar proyeksi, lakukan evaluasi terhadap
efektivitasnya. Dengan meminta umpan balik dari siswa atau rekan. Jika ada
masukan atau saran perbaikan, lakukan revisi pada bahan ajar proyeksi agar
lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
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Pengembangan bahan ajar  non proyeksi melibatkan penggunaan media
yang tidak melibatkan proyeksi. Bahan ajar non proyeksi ini dapat digunakan
dalam proses pembelajaran untuk memberikan variasi dan mendukung minat
belajar siswa.4
Dalam pengembangan bahan ajar non proyeksi, beberapa hal
yang perlu diperhatikan antara lain:
1. Menyesuaikan bahan ajar dengan gaya belajar siswa
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Guru perlu
menyesuaikan bahan ajar yang digunakan dengan gaya belajar siswa agar
pembelajaran menjadi lebih efektif. Bahan ajar non proyeksi dapat
dikombinasikan dengan bahan ajar lainnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.
2. Memilih bahan ajar yang tepat
Dalam pengembangan bahan ajar non proyeksi, guru perlu memilih
bahan ajar yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Bahan ajar
non proyeksi seperti audio, transparansi, atau bahan ajar cetak dapat
digunakan untuk menjelaskan materi secara visual atau auditori.
3. Mengkaji karakteristik bahan ajar
Karakteristik bahan ajar non proyeksi juga perlu diperhatikan dalam
pengembangan. Sifat bahan ajar, seperti kemampuan untuk menjelaskan
materi secara jelas dan menarik, dapat membantu dalam proses
pembelajaran.
4. Mengembangkan bahan ajar berdasarkan prinsip pemilihan materi
Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi juga dapat diterapkan dalam
pengembangan bahan ajar non proyeksi. Pemilihan materi yang relevan,
menarik, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran.Setelah menggunakan bahan ajar visual, lakukan
evaluasi terhadap efektivitasnya. Mintalah umpan balik dari siswa atau
rekan sejawat. Jika ada masukan atau saran perbaikan, lakukan revisi pada
4
Maiti and Bidinger, ‘Sumber Belajar’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (1981),
1689–99.
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bahan ajar visual  agar lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran.
Model pengembangan 4D untuk bahan ajar visual terdiri dari 4 tahap
utama, yaitu Define (Pendefinisian), Designt (Perancangan), Develop
(merupakan tahap Pengembangan), serta Disseminate (tahapan untuk
Penyebaran).5
1. Tahap Pendefinisian (define)
Tahap pendefinisian berguna untuk menetukan dan mendefinisikan
syarat-syarat yang diperluhkan dalam proses pembelajaran serta
mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang
akan dikembangan ditampilkan di dalam media pembelajaran Visual.
2. Tahap Perancangan (design)
Tahap perancangan berguna untuk menentukan rancangan yang
akan dibuat. Berikut hal yang dilakukan dalam tahap perancangan:
a. Penyusunan tes acuan patokan (Constructing criterion referenced test),
yaitu dengan menentukan patokan sebagai kelulusan siswa, jadi
bilamana siswa telah memenuhi patokan maka dinyatakan lulus atau
berhasil.
b. Pemilihan media (Media selection), menentukan jenis media yag tepat
dan menarik karena pemilihan media berpengaruh pada efektivitas dan
efisien proses pembelajaran.
c. Pemilihan format (Format selection), yaitu memilih format yang mudah
digunakan selama pembelajaran dan mudah dipahami untuk siswa pula.
d. Membuat rancangan awal (Initial design), menetukan ide, desain, dan
rancangan yang sesuai dengan materi terkait bahan visual yang nantinya
akan disajikan untuk peserta didik.
3. Tahap Pengembangan (develop)
5
Irnando Arkadiantika and others, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Virtual Reality Pada
Materi Pengenalan Termination Dan Splicing Fiber Optic’, Jurnal Dimensi Pendidikan Dan
Pembelajaran, 8.1 (2020), 29 <https://doi.org/10.24269/dpp.v0i0.2298>.
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Tahap pengembangan ini  bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran Visual. Pada tahap ini produk media pembelajaran juga harus
melewati beberapa tahap revisi dari validator atau ahli dan telah diuji kepada
peserta didik sebagai pengguna. Tahap uji pengembang dilakukan apabila
proses pembuatan produk media pembelajaran Visual pada materi telah
selesai dan produk siap diuji kevalidanya.
4. Tahap Penyebarluasan (disseminate)
Setelah dilakukan revisi pada tahap pengembangan pada tahap ini
dilakukan penyebarluasan media pembelajaran yang telah diproduksi.
Media pembelajaran yang telah dikembangkan harus disebarluaskan dan
disosialisasikan kepada khalayak luas di luar lingkup pengembangan itu
sendiri.
D. Pemanfaatan Bahan Ajar Visual
beberapa pemanfaatan bahan ajar visual dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Fungsi atensi.
Media visual dipergunakan sebagai alat sentral dalam proses
pembelajaran. Tampilan atau bentuk media visual yang menarik akan
mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi pada materi yang
disampaikan.
2. Media visual mampu membangkitkan minat peserta didik untuk
memperhatikan materi yang disampaikan.
3. Media visual akan mempermudah dalam memahami dan mengingat
terhadap pesan yang terkandung dalam gambar.
4. Fungsi kompensatoris. Media visual yang dipergunakan dapat
mengakomodir kelemahan peserta didik dalam menerima dan memahami
materi yang ditampilkan dalam gambar. Peserta didik yang lemah dalam
memahami materi yang disampaikan dalam bentuk verbal akan terbantu
dengan penggunaan media visual.
Menurut Adi et al. (2018) pemanfaatan bahan ajar visual dapat menjadi
lebih efektif dengan menyederhanakan bentuk bahan ajar visual. Sehingga
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bahan ajar visual  yang digunakan mudah untuk dipahami oleh penerima.
Disamping itu, dalam memanfaatkan bahan ajar visual guru dapat menyediakan
informasi dengan menambahkan teks, memberikan pengulangan sajian visual
serta dapat melibatkan siswa.6
Penggunaan gambar dalam bahan ajar visual dilakukan untuk
membedakan dua konsep yang berbeda. Sehingga penting untuk menambahkan
keterangan gambar dan warna yang digunakan harus realistik. Oleh karena itu,
bahan ajar visual, sangat penting untuk memperhatikan pemanfaatan bahan ajar
tersebut sebagai media pembelajaran.
Dibutuhkan pertimbangan yang mendalam mulai dari fungsi secara
ekonomis, praktis serta manfaat yang mungkin diperoleh guru pada saat
menggunakan bahan ajar visual. Menurut Astini (2020) pemanfaatan bahan ajar
visual memiliki beberapa tujuan yaitu: (1) bahan ajar visual digunakan untuk
memperoleh informasi serta pengetahuan; (2) memberikan dukungan dalam
kegiatan pembelajaran; serta (3) menjadikan sarana persuasi dan motivasi
belajar kepada siswa. Oleh sebab itu, pemanfaatan media sering kali digunakan
sebagai alat untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Penggunaan bahan pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan lebih mudah. Selain itu, media visual yang digunakan
sebagai media pembelajaran memudahkan siswa dalam menyerap informasi
dan pengetahuan yang lebih bermakna.
Contoh Pemanfaatan Bahan Ajar Visual dapat dilakukan melalui
berbagai media, seperti:
1. Audio Visual
Penggunaan alat-alat audio visual dalam pembelajaran, seperti
video, presentasi, dan gambar, dapat membantu siswa dalam memahami
materi dengan lebih baik.
2. Multimedia
6
Maiti and Bidinger.
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Penggunaan multimedia, seperti  animasi, grafik, dan simulasi
interaktif, dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep yang abstrak.
3. Display
Penggunaan display atau tampilan visual yang menarik, seperti
poster, papan tulis interaktif, atau proyektor, dapat membantu siswa dalam
memvisualisasikan dan memahami materi pelajaran.
Pemanfaatan bahan ajar visual dalam proses pembelajaran memiliki
banyak manfaat, seperti membantu siswa dalam memahami materi yang
kompleks, meningkatkan minat belajar, dan memfasilitasi pembelajaran
berdiferensiasi. Penggunaan media visual, seperti audio visual, multimedia, dan
display, dapat menjadi contoh pemanfaatan bahan ajar visual yang efektif dalam
pembelajaran.
E. Pengaruh Bahan Ajar Visual dalam Pembelajaran.
Penggunaan bahan ajar visual cukup berpengaruh terhadap peserta
didik. terlebih kepada siswa yang memiliki tipe belajar secara visual atau
mengandalkan materi pembelajaran yang dilihatnya. Dengan menggunakan
bahan ajar visual dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam
proses belajar, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pun juga dapat
dapat menarik perhatian peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
memudahkan peserta didik dalam pembelajaran yang berlangsung, sehingga
muncul semangat belajar, kreativitas, berpikir kritis, motivasi, dan prestasi
belajarnya yang meningkat.7
Maka penggunaan bahan ajar virtual berpengaruh pada pembelajaran.
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Marsita Dwi Susanti dan
Alfurqan bahwa, ketika guru menjelaskan kepada peserta didik menggunakan
visual peserta didik lebih antusias ketika mengamati apa yang ditampilkan oleh
guru dan peserta didik senantiasa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan
7
Bambang Ismaya, ‘Perancangan Aset Visual Materi Ajar Untuk Guru Sekolah Dasar’, SABAJAYA
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1.4 (2023), 248–53.
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guru. Dan peserta  didik berperan aktif dalam pembelajaran ketika guru
menjelaskan dengan media visual.8
Menurut penelitian Annisa Mayasari yang berjudul “Pengaruh Media
Visual Pada Materi Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik”.
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar visual berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik. Peserta didik sangat setuju dan antusias
pembelajaran dilakukan menggunakan bahan ajar visual. Selain itu penggunaan
bahan ajar visual juga berpengaruh bagi pendidik guna meningkatkan
kreatifitas dan inovasi dalam membuat bahan ajar supaya peserta didik dapat
mudah memahami.
8
Marsita Dwi Susanti and Alfurqan Alfurqan, ‘Implementasi Penggunaan Media Visual Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam’, An-Nuha, 1.3 (2021), 281–91
<https://doi.org/10.24036/annuha.v1i3.81>.
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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Media  visual adalah media pembelajaran yang dapat terlihat secara kasat
mata yang dijadikan sebagai perantara atau pengantar informasi dari sumber
pesan kepada penerima pesan agar tujuan pembelajaran dapattercapai secara
maksimal.
Bahan ajar visual dapat bagi menjadi dua macam, yaitu bahan ajar visual
non proyeksi dan bahan ajar visual proyeksi. Bahan ajar visual proyeksi
merupakan materi pembelajaran yang dipresentasikan menggunakan alat
proyeksi, seperti proyektor dengan melibatkan penggunaan slide presentasi,
video pembelajaran yang diproyeksikan, atau papan tulis interaktif yang
memungkinkan interaksi langsung dengan materi. Sedangkan Bahan ajar visual
non proyeksi merupakan materi pembelajaran yang tidak memanfaatkan alat
proyeksi, contohnya seperti menggunakan poster, buku cetak, gambar atau
ilustrasi pada kertas, grafik yang dicetak, papan tulis tradisional yang tidak
menggunakan proyektor, dan bagan guna untuk menyampaikan pesan berupa
materi pembelajaran agar lebih jelas jika dibandingkan dengan penyajian secara
verbal atau tertulis saja.
Model pengembangan 4D untuk bahan ajar visual terdiri dari 4 tahap
utama, yaitu Define (Pendefinisian), Designt (Perancangan), Develop
(merupakan tahap Pengembangan), serta Disseminate (tahapan untuk
Penyebaran).
Pemanfaatan bahan ajar visual memiliki beberapa manfaat, seperti:
Membantu pemahaman siswa, Meningkatkan minat belajar, Memfasilitasi
pembelajaran berdiferensiasi, Mempermudah pemahaman materi kompleks.
Penggunaan bahan ajar visual cukup berpengaruh terhadap peserta
didik. terlebih kepada siswa yang memiliki tipe belajar secara visual atau
mengandalkan materi pembelajaran yang dilihatnya. Dengan menggunakan
bahan ajar visual dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam
proses belajar, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pun juga dapat
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dapat menarik perhatian  peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
memudahkan peserta didik dalam pembelajaran yang berlangsung, sehingga
muncul semangat belajar, kreativitas, berpikir kritis, motivasi, dan prestasi
belajarnya yang meningkat.
B. Saran
Kami menyadari bahwa makalah ini banyak sekali kesalahan dan
sangat jauh dari kesempurnaan. Tentunya, penulis akan terus memperbaiki
makalah dengan mengacu pada sumber yang dapat dipertanggungjawabkan
nantinya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
tentang pembahasan makalah diatas.
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